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Abstract 
This study aims to determine the effect of Entrepreneurship Education, Family Environment, and Attitude 
Toward Entrepreneurship on Entrepreneurial Interest (Case Study of Students of Universitas 17 Agustus 1945 
Surabaya). The research was conducted on all Business Administration students at the University of August 17, 
1945. This study uses primary data with questionnaire data collection techniques. This research uses quantitative 
methods. The data technique used is multiple linear and the sample technique uses a Likert scale. The analysis test 
is carried out with validity, reliability, classical assumptions, hypothesis testing in which there is a t test and f 
test. The results of the data analysis test showed that the t test with a significance level of 0.05 resulted in a 
significance value for the variable entrepreneurship education on entrepreneurial interest of 0.020, the variable 
family environment of 0.000 and for the variable Attitude Toward Entrepreneurship to Entrepreneurial Interest of 
0.000 where the three variables have a value less than the required significance value. So it can be concluded that 
there is a significant influence between entrepreneurship education, family environment, and attitude toward 
entrepreneurship on interest in entrepreneurship or it can be said that the hypothesis is accepted. The results of the 
f test with a significance level of 0.05 resulted in a significance value of 0.000 which is below the required 
significance value. From the results of the f test, researchers know that the results of the anova hypothesis can be 
accepted because all independent variables (free) are feasible to explain the dependent variable (bound) analyzed by 
researchers. The conclusion of this study is that the independent variables of entrepreneurship education, family 
environment, and attitude toward entrepreneurship partially and simultaneously affect the dependent variable, 
namely entrepreneurial interest. Keywords: Entrepreneurship education, family environment, attitude toward 
entrepreneurship, entrepreneurship. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan 
Keluarga, dan Attitude Toward Entrepreneurship Terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus Mahasiswa 
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya).Adapun penelitian ini dilakukan terhadap seluruh mahasiswa 
Administrasi Bisnis Universitas 17 Agustus 194. Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik 
pengumpulan data kuisioner. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik data yang 
digunakan 
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yaitu linier berganda dan teknik sampel menggunakan skala likert. Uji analisis dilakukan dengan 
validitas, reabilitas, asumsi klasik, uji hipotesis yang didalamnya teradapat Uji t dan Uji f. Hasil uji 
analisis data menunjukan bahwa uji t dengan taraf signifikansi 0,05 menghasilkan nilai signifikansi 
untuk variabel pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha sebesar 0,020, variabel 
lingkungan keluarga sebesar 0,000 dan untuk variabel Attitude Toward Entrepreneurship Terhadap Minat 
Berwirausaha sebesar 0,000 dimana ketiga variabel tersebut memiliki nilai kurang dari nilai signifikansi 
yang dipersyaratkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan attitude toward entrepreneurship terhadap minat 
berwirausaha atau dapat dikatakan hipotesis diterima. Adapun hasil dari pengujian Uji f dengan taraf 
signifikansi 0,05 menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang bernilai dibawah dari nilai 
signifikansi yang dipersyaratkan. Dari hasil uji f peneliti mengetahui bahwa hasil hipotesis anova dapat 
diterima dikarenakan semua variabel independen (bebas) layak untuk menjelaskan varibel dependen 
(terikat) yang di analisis oleh peneliti. Kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel independent yaitu 
pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan attitude toward entrepreneurship berpengaruh 
secara parsial dan simultan terhadap variabel dependen yaitu minat berwirausaha. 

Kata Kunci : Pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, attitude toward entrepreneurship, 
wirausaha. 

 

Pendahuluan 
Salah satul faktor penl ghambat negl ara berl  kelmbang adalah pelnganggulran. Pada saat 

ini   banyak   sekl ali   penl ganggurl  an   dalam   tingkat   sarjana   di   Indonelsia.   Masalah   ini 
disebl  abkan kerenll a lulul    sal n mahasiswa yang hanya ingin menl  jadi penl  cari kerl  ja, belul    ml lagi 
tulntultan  dari  pelrgurl  ual  n  tinggi  yang  melnginginkan   mahasiswanya  celpat  lulluls  tanpa diberl  
ikan  ketl erl  ampilan  yang culkupl dalam  melnghadapi  dunl  ia  kelrja,  kulrangnya julmlah 
lapangan  pelkelrjaan  padat  karya  yang  mampul  menl yerl  ap  tenl aga  kerl  ja  dan  relndahnya 
minat  mahasiswa  ulntukl belrwiraulsaha. Dalam  bulkul  “Kiat Melngelntaskan  Penl ganggulran 
mellaluli  Wirausl  aha” Karya  Suldradjad, S.El  ada bebl elrapa faktor  penl yelbab pelnganggurl  an 
diantaranya yaitul  : warisan  sifat felodal dari pelnjaja, keltiadaan  motivasi  dalam  belkelrja, 
lapangan  pelkelrjaan  yang  ada  perl  lul  kelmampual  n  yag  khusl  uls,  pelrtulmbulhan  elkonomi, 
melnelmuli jalan bunl  tul dalam melncari pelkeljaan. 

Belrdasarkan data dari BPS (Badan Pulsat Statistik) dikutl ip dari www.bps.go.id  yang 
diaksesl pada  bullan  Oktobelr  2022.  Pada  tahunl 2021  pelnganggulran  melnulrult  tingkat 
pelndidikan sarjana punl    masih terl  golong cukul pl    tinggi  sekital r 5,98% yang berl  arti lulul    sl  an 
sarjana  lelbih  telrtarik  ulntulk  bekl elrja di  perl  ulsahaan dari pada  melmbukl a lapangan kelrja 
baru,l    padahal  delngan   adanya   lapangan   kelrja   barul   kita   dapat   melngulrangi  angka 
pelnganggulran.  Hal  ini  dikarelnakan   kulrangnya  dorongan  motivasi   dan  pelngetl ahulan 
mahasiswa dibidang bisnis selhingga mahasiswa masih belulm melngulasai bagaimana cara 
melnjalankan bisnis delngan baik dan mahasiswa kurl  ang melngasah kelmampulan agar lelbih 
krelatif menl ciptakan sulatul produlk yang lebl ih melnarikdan inovatif. 

Pelndidikan kelwiraulsahaan melmbelrikan pelmbellajaran kelpada mahasiswaya ulntulk 
melngelmbangkan  elkonomi  dan  perl  kelmbangan sosial  sesl  ual i  denl gan  keml ampulan  yang 
melrelka  miliki  masing  –  masing  dan  belrulsaha melndidik  melnjadi  mandiri,  dislipin diri, 
keljuljulran,  keltelkulnan  dalam  melnghadapi  masa  delpan.  Peldidikan  kelwirausl  ahaa sangat pelnting     
bagi    kalangan     mahasiswa     dikarelnakan     dapat    melnulmbulhkan    motivsi 
kelwiraulsahaan di kalangan mahasiswa. Melmbangunl sikap menl  tal wirausl  aha. 
Melningkatkan  kelcakapan dan  kelterl  ampilan  para mahasiswa.  Targelt utl ama  pelndidikan 
kelwiraulsahaan melrulpakan gelnerl  asi mulda yang melmiliki  ulsia 19 sampai 22 tahuln, sebl  ab 
usl  ia  telrselbult  masih  produlktif  ulntulk  menl  ghasilkan  sual  tul  karya  dan  inovasi.  Denl  gan 
berl  wiraulsaha    akan belrpellulang    unl tukl melningkatkan pelndapatan serl  ta    mampul 
melngulrangi pelnganggulran dan berl  kontribusl  i melmpelrbaiki pelrekl  onomian Indonesl  ia. 

http://www.bps.go.id/
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Lingkunl gan kelual rga    dan selkolah merl  ulpakan    faktor ultama yang dapat 
meml pelngaruhl i  motivasi  bellajar  siswa.  Adanya  bimbingan,pelrhaian,  dan  pelngawasan 
orang  tual terl  hadap  anak  dapat  meml banguln  motivasi  belajar.  Sulasana  kellularga  yang 
harmonis, kondulsif, dan fasilitas yang melndulkulng yang melnjadi dorongan ataul dulkulngan 
kelpada anak dalam melnenl tulkan setl iap langkah  yang diambil.  Kellual rga selbagai pelmbelri 
arahan kelpada  anak  menl elntulkan  masa delpan  yang dipilih.  Lingkunl gan  kellularga  yang 
menl dulkulng  wirausl  aha  akan  melningatkan  intenl si  anak  ulntukl belrwiraulsaha, selbaiknya 
lingkulngan  kelularga  yang  tidak  melndulkulng  anak  dalam  belrwirausl  aha akan  melmiliki 
kelmulngkinan yang kelcil terl  hadap minat berl  wiraulsaha. 

Attituldel  Toward Enl trepl relnelulrship tidak  secl  ara langsulng  dimiliki  olelh  sesl  elorang 
seljak lahir, attituldel didapatkan dari arahan, pelmbellajaran dan julga penl  galaman. Attitudell 
Toward  Elntrepl  reneull rl  ship yang  positif  dibangunl olehl pola  pikir  yang  positif  pula.  Jika 
selselorang melmilihi  pola  belrpikir  terl  selbutl 
sulksels dalam belrwiraulsaha. 

akan  melmbulatnya  menl jadi  lelbih  telkat  dan 

Minat belrwirausl  aha adalah geljala psikis ulntulk melmulsatkan perl  hatian dan berl  bulat 
selsulatul telrhadap wirausl  aha itul delngan pelrasaan senl ang karenl a meml bawa manfaat bagi 
individul.  Minat  melnjadi  wiraulsaha  didelfinisikan   selb bekl  
elrja mandiri ataul melnjalankan ulsahanya selndiri. 

agai  kelinginan   sesl  elorang  ulntukl 

Berl  sadarkan  hasil  pelngamatan  hanya  selbagian  kelcil  saja  lululsan  sarjana  yang 
berl  minat   belrwirausl  aha   dikarenl  akan   kurl  angnya   wawasan   tenl  tang   kewirl ausl  ahaan, 
dulkulngan dari lingkulngan kellularga dan attituldel toward elntrelprenl  eul  rl  ship, olehl   sebl  ab itul 
mahasiswa pelrlul menl  dapatkan penl  didikan kewirl ausl  ahaan serl  ta melal   tih kreal  tivitas unl  tukl 
menl ciptakan idel selrta seml    angat berl  wiraulsaha. 

Dari beberapa penelitian di atas berbeda dengan apa yang penulis fokuskan 
pada penelitian ini yakni (1) apakah pendidikan kewirusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa? (2) apakah lingkungan keluarga berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa? (3) apakah attitude toward entrepreneurship 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa? (3) apakah pendidikan 
kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan attitude toward entrepreneurship, berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa? 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang sistematis, terencana dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Penelitian ini terdiri dari tiga 
variabel independen, variabel tersebut adalah, Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, 
dan Attitude Toward Entrepreneurship. Kemudian terdapat satu variabel dependen yaitu Minat 
Berwirausaha. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif administrasi bisnis 2019-
2020 yang sudah mengikuti mata kuliah kewirausahaan adalah 314, dengan jumlah tersebut 
peneliti hanya mengambil 100 responden untuk diteliti. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah kuesioner 
(angket). Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang dimana nanti 
peneliti memberikan pernyataan dari indikator pada setiap variabel. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Linkgungan Keluarga, 
dan Attitude Toward Entrepreneurship terhadap Minat Berwirausaha. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji 
hipotesis. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa universitas 17 agustus 1945 surabaya, 
prodi administrasi bisnis, dan sudah mengikuti maha kuliah kewirausahaan. Pada penelitian ini, 
menggunakan pengambilan sampel probability sampling 
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(pengambilan sampel secara acak). Karena jumlah populasi dapat di hitung (populasi finite) dan 
populasi yang relatif homogen, maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Teknik Simple Random Sampling, menurut Prof, Dr. Sugiyono (2014). Teknik Simple Random 
Sampling merupakan dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dengan 
populasi yang telah diketahui jumlah mahasiswa aktif administrasi bisnis 2019-2020 yang sudah 
mengikuti mata kuliah kewirausahaan adalah 314, dengan jumlah tersebut peneliti hanya 
mengambil 100 responden untuk diteliti. 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat mengukur variabel yang diteliti 
secara tepat. Perhitungkan mengenai uji validitas, digunakan bantuan progam SPSS (Statistical 
Product and Service solutions) 22 for windows. 

 

Tabel 1 Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan 

 
Variabel 

 
Indikator 

Nilai 
Signifikansi 

Nilai 

Sig. 

0,05 

 
Keterangan 

Pendidikan 
Kewirausahaan 
(X1) 

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,016 0,05 Valid 

Lingkungan 
Keluarga (X2) 

X2.1 0,000 0,05 Valid 

X2.2 0,000 0,05 Valid 

X2.3 0,000 0,05 Valid 

Attitude Toward 
Entrepreneurship 
(X3) 

X3.1 0,000 0,05 Valid 

X3.2 0,000 0,05 Valid 

X3.3 0,000 0,05 Valid 

 
Minat 

Berwirausaha (Y) 

Y1 0,000 0,05 Valid 

Y2 0,000 0,05 Valid 

Y3 0,000 0,05 Valid 

Y4 0,000 0,05 Valid 

Y5 0,000 0,05 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi kurang 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1), Lingkungan 
Keluarga (X2), Attitude Toward Entrepreneurship (X3), dan Minat Berwirausaha (Y) memiliki nilai 
data variabel yang valid dan dapat dilanjut ke tahap selanjutnya. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur 
(kuesioner). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Berikut hasil uji reliabilitas 
terhadap variabel bebas dan terikat: 



950 
 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 

Variabel Cronboach 
Alpha 

Rtabel Keterangan 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,863 0,6 Reliabel 

Lingkungan Keluarga (X2) 0,735 0,6 Reliabel 

Attitude Toward   Entrepreneurship 
(X3) 

0,698 0,6 Reliabel 

Minat Berwirausaha (Y) 0,853 0,6 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
 

Dapat dilihat dari tabel diatas, bahwa pada masing-masing variabel nilai Rtabel memiliki 
nilai yang lebih besar dibandingkan dengan nilai Alpha Cronbach’s (0,6). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2), Attitude 
Toward Entrepreneurship (X3), dan Minat Berwirausaha (Y) memiliki nilai variabel yang Reliabel 
dan dapat dilanjutkan untuk melakukan pengujian asumsi klasik 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas 
memiliki hubungan linier atau tidak. Dikatakan linier jika nilai Deviation From Liniarity dig > 0,05 

Tabel 3 Uji Linieritas 
Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

 
 

  
Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 
Squar 

e 

 

F 

 

Sig. 

Minat 
Berwirausah a 
* Pendidikan 
Kewirausah 
aan 

Between 
Groups 

(Combined) 21.169 3 7.056 8.812 .000 

Linearity 
19.734 1 

19.73 
4 

24.64 
5 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

 
1.435 

 
2 

 
.718 

 
.896 

 
.412 

Within Groups 76.871 96 .801   

Total 98.040 99    

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
Berdasarkan tabel 3 diatas, nilai sig. pada Deviation From Liniearity diperoleh sebesar 

0,412, maka disimpulkan bahwa nilai sig. (0,412 > 0,05) adanya hubungan linier secara 
segnifikan antara variabel Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha. 
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Tabel 4 Uji Linieritas 
Variabel Lingkungan Keluarga (X2) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

Minat 
Berwirausaha 
* Lingkungan 
Keluarga 

Between 
Groups 

(Combined) 
10.051 3 3.350 3.655 

.01 
5 

 Linearity 
8.289 1 8.289 9.043 

.00 
3 

 Deviation 
from 
Linearity 

 
1.763 

 
2 

 
.881 

 
.961 

.38 
6 

Within Groups 87.989 96 .917   

Total 98.040 99    

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
Berdasarkan tabel 4 diatas, nilai sig. pada Deviation From Liniearity diperoleh sebesar 

0,386, maka disimpulkan bahwa nilai sig. (0,386 > 0,05) adanya hubungan linier secara 
segnifikan antara variabel Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha. 

Tabel 5 Uji Linieritas 
Variabel Attitude Toward Entrepreneurship (X3) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

ANOVA Table 
 

 Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

Minat 
Berwirausaha 
* Attitude 
Toward 
Entrepreneurs 
hip 

Between 
Groups 

(Combined) 18.568 3 6.189 7.477 .000 

Linearity 
13.781 1 13.781 

16.64 
7 

.000 

 Deviation from 

Linearity 
4.787 2 2.398 2.891 .060 

Within Groups 79.472 96 .828   

Total 98.040 99    

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
Berdasarkan tabel 5 diatas, nilai sig. pada Deviation From Liniearity diperoleh sebesar 

0,060, maka disimpulkan bahwa nilai sig. (0,060 > 0,05) adanya hubungan linier secara 
segnifikan antara variabel Attitude Toward Entrepreneurship Terhadap Minat Berwirausaha 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dan 

variabel terikat keduanya mempunyai memiliki nilai yang berdistribusi secara normal. 
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Tabel 6 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi 
zed Residual 

N  100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. 
Deviation 

.51802554 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .149 

Positive .149 

 Negative -.088 

Test Statistic  .149 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .078c 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
Dapat   dilihat   dari   tabel   diatas   diperl  olelh   hasil   penl  elitian   melnunjukan   nilai 

Kollolgolrolv-Smirnolv Sig sebl esl  ar 0,078. Apabila melihat  indikatolr dari Kollolgolrovl -Smirnolv 
Sig ini yaitu Jika angka Kololgolrovl 
bahwa data belrdistribusi nolrmal. 
Uji Multikolonieritas 

-Smirnovl yaitu sebl esl  ar 0,078 > 0,05 maka melnunjukan 

Tabel 7 Uji Normalitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pendidikan 
Kewirausahaan (X1) 

0,364 2,744 Tidak Telrjadi Gejl ala Multikollinelaritas 

Lingkungan Keluarga 
(X2) 

0,435 2,301 Tidak Telrjadi Geljala Multikollinelaritas 

Attitude Toward 
Entrepreneurship (X3) 

0,757 1,320 Tidak Telrjadi Geljala Multikollinelaritas 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
 

Dapat dilihat  dari tabell diatas  bahwa variabell Pendidikan  Kewirausahaan (X1), 
melmiliki  nilai Tolelrancel selbelsar 0,364 dan nilai VIF selbelsar 2,744. Apabila mellihat indikatolr  
dari uji multikolinerl  itas  belrdasarkan Nilai Tolelrancel sebl  elsar 0,364 > 0,10 dan 
belrdasarkan Nilai VIF sebl  esl  ar 2,744 < 10,00 Maka dapat disimpulkan Tidak Terl  jadi Gejal   la 
Multikollinelartias.   Pada  variabel  Lingkungan  Keluarga  (X2),  melmiliki   nilai   Tolelrancel 
selbelsar   0,435   dan   nilai    VIF    sebl  esl  ar   2,301.   Apabila   melihat    indikatorl dari   uji 
multikollinelritas  belrdasarkan Nilai Tollelrancel selbelsar 0,435 > 0,10 dan belrdasarkan Nilai VIF 
selbelsar 2,301 < 10,00 Maka dapat disimpulkan Tidak Te lrjadi Geljala Multikollinelartias 
Dan vatiabell  Attitude  Toward Entrepreneurship (X3),  melmiliki  nilai  Tollelrancel  sebl  elsar 
0,757 > 0,10 dan belrdasarkan Nilai VIF selbelsar 1,320 < 10,00 Maka Tidak Telrjadi Gejl ala 
Multikollinelaritas.     Dapat    disimpulkan     bahwa     ketiga     variabell    yaitu     Pendidikan 
Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2) dan Attitude Toward Entrepreneurship 
(X3) Tidak Terl  jadi Gejl ala Multikollineal 

 
Uji Heterokedastisitas 

ritas 

Heteroskedastisitas dideteksi melalui scatterplot yang membuktikan poin-poin yang tidak 
berbentuk pola yang ditentuksn dan menyebar acak dibagian atas sedangkan di bagian bawah 0 
pada koordinat Y. apabila terjadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dari bentuk regresi. Selain itu, hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 
scatterplot juga dibuktikan melalui hubungan tingkatan spearman antar variabel independen dan 
has residual: 
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Tabel 8 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. 
Tab 

el 

Sig. 
Hitung 

Keterangan 

Pendidikan 
Kewirausahaan (X1) 

0,05 0,851 Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas 

Lingkungan Keluarga 
(X2) 

0,05 0,055 Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas 

Attitude Toward 
Entrepreneurship 
(X3) 

 
0,05 

 
0,571 

 
Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
Berdasarkan hasil pengujian yang tertera pada tabel diatas, maka dapat dianalisis sebagai berikut : 

a. Analisis pertama dapat dilihat dari tabel diatas bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) 
memiliki nilai Signifikansi Hitung sebesar 0,851. Apabila melihat indikator dari Uji 
Heteroskedastisitas berdasarkan nilai Signifikansi Hitung sebesar 0,851 > 0,05, Maka dapat 
disimpulkan bahwa Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) Tidak Terjadi Gejala 
Heteroskedastisitas atau Asumsi Uji Heteroskedastisitas sudah terpenuhi. 

b. Analisis kedua dapat dilihat dari tabel diatas bahwa variabel Lingkungan Keluarga (X2) memiliki 
nilai Signifikansi Hitung sebesar 0,055. Apabila melihat indikator dari Uji Heteroskedastisitas 
berdasarkan nilai Signifikansi Hitung sebesar 0,055 > 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa 
Variabel Lingkungan Keluarga (X2) Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas atau Asumsi Uji 
Heteroskedastisitas sudah terpenuhi. 

c. Analisis ketiga dapat dilihat dari tabel diatas bahwa variabel Attitude Toward Entrepreneurship 
(X3) memiliki nilai Signifikansi Hitung sebesar 0,571. Apabila melihat indikator dari Uji 
Heteroskedastisitas berdasarkan nilai Signifikansi Hitung sebesar 0,571 
> 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Attitude Toward Entrepreneurship (X3) Tidak 
Terjadi Gejala Heteroskedastisitas atau Asumsi Uji Heteroskedastisitas sudah terpenuhi 

Uji Regresi Linear Berganda 
Suharyadi dan Purwanto l (2016:183), analisis relgresl  i adalah suatu telknik atau alat 

ukur yang belrfungsi untuk menl  enl  tukan nilai ramalan atau dugaannya serl  ta membl angun 
suatu   pelrsamaan  yang   menl ghubungkan   antara   variabell  delpelndenl delngan   variabell 
indepl elndeln. Analisis regl relsi linielr belrganda digunakan untuk analisis yang melmiliki belsar 
pelngaruh variabell indelpelndeln 
relgrelsi 

yang jumlahnya lelbih dari dua maka melnggunakan analisis 
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Tabel 9 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 
 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize d 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.151 .935  3.371 .001 

Pendidikan 
Kewirausahaan (X1) 

.227 .096 .171 2.367 .020 

Lingkungan Keluarga 
(X2) 

.954 .093 .681 10.265 .000 

Attitude Toward 

Entrepreneurship (X3) 
.229 .058 .197 3.925 .000 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 
Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
Dari tabell kelelmpat  di atas dikeltahui nilai  Colnstan (a) selbelsar 3,151 sedl 

 
 
ang nilai 

X1, X2 dan X3 (b/koel  fel    sl  ienl   regl  resl  i) sebelsl ar 0,227, 0,954 dan 0,229 sehl  ingga perl  samaan 
regl  resl  i dapat di tulis : 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏 𝑿𝟏 + 𝒃𝟐 𝑿𝟐 + 𝒃𝟑 𝑿𝟑 + 𝒆 atau 𝒀 = 𝟑, 𝟏𝟓𝟏 + 𝟎, 𝟐𝟐𝟕 𝐗𝟏 + 𝟎, 𝟗𝟓𝟒 𝐗𝟐 + 

𝟎, 𝟐𝟐𝟗 𝐗𝟑 + 𝟎 
Artinya : 

1. Nilai   Kolnstanta   adalah   3,151.   Dapat   diartikan   bahwa   nilai   konl  stanta   variabell 
Pendidikan Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2) dan Attitude Toward 
Entrepreneurship (X3)  p  0,  maka  Minat  Berwirausaha  (Y)  akan  melningkat  nilainya selbelsar 
3,151. 

2. Nilai  Kolefl isieln  regl  relsi  pada  variabel  Pendidikan  Kewirausahaan  (X1),  Lingkungan 
Keluarga (X2),  dan  Attitude Toward  Entrepreneurship (X3)  meml    iliki  hubungan yang 
posl  itif  telrhadap  Minat  Berwirausaha  (Y).  Dapat  diartikan  jika   variabe ll  Pendidikan 
Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2), dan Attitude Toward Entrepreneurship 
(X3) melngalami kelnaikan sebl  esl  ar 1 satuan, maka variabell  Minat Berwirausaha (Y) juga 
akan melningkat selbesl  ar nilai kolelfisieln relgrelsi masing-masing variabel. 

3. Besl  ar  kelcil  nilai  Kolelfisieln  relgrelsi  menl  unjukan  variabel  indepel nl  denl yang  memilikl  i 
pelngaruh telrbelsar  terl  hadap variabel  delpenl  denl  . Semal kin  besl  ar nilai  koel  fl isienl  ,  maka 
selkamin   besl  ar  penl garuh  variabell  telrsebl ut.  Dari  perl  samaan  diatas,  variabel  yang 
melmiliki   pelngaruh  telrbelsar  telrhadap  Minat  Berwirausaha  (Y)  adalah  Lingkungan 
Keluarga (X2) yaitu sebl  elsar 0,954. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam persamam regresi tersebut menunjukan setiap adanya 
Pendidikan Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2), dan Attitude Toward 
Entrepreneurship (X3) akan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

 
Uji Hipotesis 
Uji t 
Pengujian parsial atau uji t dilakukan untuk membuktikan adanya dampak antara variabel 
bebas. 
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Tabel 10 Uji t 

Coefficientsa 

 
 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize d 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.151 .935  3.371 .001 

Pendidikan 
Kewirausahaan (X1) 

.227 .096 .171 2.367 .020 

Lingkungan 
Keluarga (X2) 

.954 .093 .681 10.265 .000 

Attitude Toward 
Entrepreneurship 
(X3) 

 
.229 

 
.058 

 
.197 

 
3.925 

 
.000 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 

1. Hipotesis Pertama : 
H0 : Tidak ada pelngaruh polsitif dan signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Telrhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Ha : Telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan (X1) 
Telrhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Belrdasarkan hasil uji t, Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa telrdapat nilai Sig. untuk 
pelngaruh    (Parsial)     variabell    Pendidikan     Kewirausahaan     (X1)     terl  hadap     Minat 
Berwirausaha  (Y)  selbelsar  0,020  <  0,05.  Selhingga  dapat  disimpulkan   bahwa  variabel 
Pendidikan Kewirausahaan (X1) dapat dite lrima yang belrarti Pendidikan Kewirausahaan (X1) 
meml    iliki  pelngaruh posl  itif dan signifikan terl  hadap Minat Berwirausaha (Y). 
2. Hipotesis Kedua : 

H0  :  Tidak  ada  pelngaruh  polsitif  dan  signifikan   antara  Lingkungan  Keluarga  (X2) 
Telrhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Ha  :  Telrdapat  pelngaruh  polsitif   dan  signifikan   antara  Lingkungan  Keluarga  (X2) Terl  
hadap Minat Berwirausaha (Y) 

Dapat  dilihat  dari  tabell  diatas  bahwa  terl  dapat  nilai  Sig.  untuk  penl  garuh (Parsial) 
variabel  Lingkungan  Keluarga (X2)  telrhadap  variabell  Minat  Berwirausaha (Y)  sebl  esl  ar 0,000 < 
0,05. Selhingga dapat disimpulkan bahwa variabell Lingkungan Keluarga (X2) dapat ditelrima yang 
berl  arti telrdapat Lingkungan Keluarga (X2) melmiliki  pelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 
Minat Berwirausaha (Y). 

3. Hipotesis Ketiga : 
H0    :    Tidak    ada    pelngaruh    polsitif    dan    signifikan     antara    Attitude     Toward 

Entrepreneurship (X3) Telrhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Ha :  Telrdapat penl  garuh posl  itif  dan signifikan  antara  Toward  Entrepreneurship (X2) 
Telrhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Dapat dilihat dari tabell diatas bahwa telrdapat nilai Sig. untuk pelngaruh (Parsial) variabell Toward 
Entrepreneurship (X3) telrhadap variabell Minat Berwirausaha (Y) selbelsar 0,000 < 0,05.  Selhingga  
dapat  disimpulkan  bahwa variabell  Toward  Entrepreneurship (X3)  dapat ditelrima  yang belrarti 
telrdapat Toward Entrepreneurship (X3) melmiliki  pelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Minat 
Berwirausaha (Y) 
Uji F 
Pengujian F digunakan untuk mengetahui dampak variabel bebas akan variabel ter ikat 
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secara bersama-sama atau simultan. 
Tabel 11 Uji F 

ANOVA 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
Df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 118.183 3 39.394 142.354 .000b 

Residual 26.567 96 .277 

Total 144.750 99 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 

b. Predictors: (Constant), Attitude Toward Entrepreneurship (X3), 

Lingkungan Keluarga (X2), Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
 

Dapat dilihat dari tabel diataas untuk penl  gujian hipotl esl  is ketigl a (H3) atau variabell  Minat 
Berwirausaha (Y)  melmiliki  nilai  Sig.  selbelsar 0,000 <  0,05.  Selhingga  dapat  disimpulkan bahwa 
H4 dapat ditelrima yang belrarti telrdapat pelngaruh Pendidikan Kewirausahaan (X1), Lingkungan  
Keluarga (X2)  dan  Attitude  Toward  Entrepreneurship (X3)  selcara simultan terl  hadap Minat 
Berwirausaha (Y). 
Uji R2 

Tabel 8 Uji R2 
Model Summary 

 

Mode 

l 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .904a .816 .811 .526 

a. Predictors: (Constant), Attitude Toward Entrepreneurship 

(X3), Lingkungan Keluarga (X2), Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
Belrdasarkan   oul tput   diatas   dikeltahui   nilai   R   Squarel   sebl elsar  0,816   hal   ini 

melngandung arti bahwa penl  garuh variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1), Lingkungan 
Keluarga  (X2)  dan  Attitude  Toward  Entrepreneurship  (X3)  selcara  simultan  (Belrsama- sama) 
terl  hadap variabel Minat Berwirausaha (Y) adalah selbelsar 81,6% delngan sisanya di pelngaruhi 
ollelh variabell lain yang tidak telrdapat pada pelnellitian ini. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan antara Pendidikan 
Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, dan Attitude Toward Entrepreneurship terhadap Minat 
Berwirausaha. 

1. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasarkan   hasil   penelitian   terdapat   Pe lngaruh   Pendidikan   Kewirausahaan 
telrhadap  Minat  Berwirausaha  melnunjukkan   bahwa  hipotesis   diterima   yang  artinya 
Pendidikan Kewirausahaan belrpenl  garuh terl  hadap Minat Berwirausaha, dapat dibuktikan 
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delngan hasil penelitian  pada pendidikan kewirausahaan yang lebih besar dari taraf yang 
dipersyaratkan. 
Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden pada tabel 4.7. Untuk 
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat berwirausaha memiliki kesamaan dalam hal 
Pendidikan Kewirausahan terutama pada pentingnya pendidikan dan pelatihan yang memberikan 
manfaat atau kegunaan bagi minat berwirausaha pada mahasiswa Administrasi Bisnis 
Universitas 17 Agustus. Artinya pendidikan kewirausahaan sangat penting diperlukan jika 
seseorang ingin memulai bisnis dan pelatihan kewirausahaan dapat membantu meningkatkan 
keterampilan manajemen dan kepemimpinan dalam minat berwirausaha. 

2. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasarkan  hasil  penelitian   Pelngaruh  Lingkungan   Keluarga  terl  hadap   Minat 
Berwirausaha menl  unjukkan bahwa hipotesis diterima yang artinya Lingkungan Keluarga 
belrpelngaruh  telrhadap   Minat   Berwirausaha,  dapat  dibuktikan   denl  gan  dengan   hasil 
penelitian pendidikan kewirausahaan yang lebih besar dari taraf yang dipersyaratkan. 

Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden pada tabel 

4.8. Untuk Lingkungan Keluarga terhadap Minat berwirausaha memiliki kesamaan dalam hal 
Lingkungan Keluarga terutama pada pentingnya bimbingan orang tua dalam dunia usaha yang 
memberikan manfaat atau kegunaan bagi minat berwirausaha pada mahasiswa Administrasi 
Bisnis Universitas 17 Agustus. Artinya lingkungan keluarga khususnya bimbingan orang tua 
dalam dunia usaha sangat penting diperlukan untuk mempengaruhi minat berwirausaha. 

3. Pengaruh Attitude Toward Entrepreneurship Terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Attitude Toward Entrepreneurship 
telrhadap  Minat  Berwirausaha  melnunjukkan   bahwa  hipotesis   diterima   yang  artinya 

Attitude  Toward  Entrepreneurship  belrpenl  garuh  terl  hadap  Minat  Berwirausaha,  dapat 
dibuktikan  delngan dengan hasil penelitian  pendidikan  kewirausahaan yang lebih besar dari 
taraf yang dipersyaratkan. 

Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden pada tabel 

4.9. Untuk variabel Attitude Toward Entrepreneurship terhadap Minat berwirausaha memiliki 
kesamaan dalam hal Attitude Toward Entrepreneurship terutama pada meningkatkan 
kemampuan mengambil resikko yang memberikan manfaat atau kegunaan bagi minat 
berwirausaha pada mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas 17 Agustus. Artinya Attitude 
Toward Entrepreneurship khususnya mampu meningkatkan kemampuan mengambil risiko dan 
menghadapi kegagalan dalam berwirausaha sangat penting diperlukan untuk mempengaruhi 
minat berwirausaha. 

4. Pelngaruh antara Pendidikan Kewirausahaan (X1), Lingkungan Kelua rga (X2) dan 
Attitude Toward Entrepreneurship  (X3) telrhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Pendidikan Kewirausahaan, 
Lingkungan Keluarga dan Attitude Toward Entrepreneurship melmpunyai pelngaruh selcara 
belrsamaan telrhadap telrjadinya Minat Berwirausaha pada mahasiswa Administrasi Bisnis 
Universitas   17   Agustus.   Jika   dilihat   dari   sumbangsih   te lrselbut  maka   penl  garuhnya 
melmbelrikan  sumbangsih yang  besar. Hal  ini  dapat  dilihat  dari hasil  penelitian  dengan 
presentase hampir sempurna. Seldangkan sisanya dipelngaruhi olehl    komponen lain  yang tidak  
diteliti.  Dari hasil penelitian melnunjukkan selmuanya berl  penl  garuh terl  hadap Minat 
Berwirausaha yakni Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga dan   Attitude 
Toward  Entrepreneurship.  Ketiganya   melm 
memiliki   kekuatan  lebih  besar  dalam  meml 

iliki   kelkuatan   yang   berbeda,  namun   yang 
pelngaruhi  Minat  Berwirausaha  yaitu  pada 

Lingkungan Keluarga, hal ini dapat ditunjukkan pada Lingkungan Keluarga yang memiliki 
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kekuatan lebih belsar daripada yang lainnya 
 

Kesimpulan 
Belrdasarkan hasil penl 

 
elitian yang tellah dilakukan melalui prosl  els pelngumpulan data 

menggunakan   SPSS   22   melngelnai   Pelngaruh   Pendidikan   Kewirausahaan,   Lingkungan 
Keluarga, dan Attitude Toward Entrepreneurship Terhadap Minat Berwirausaha maka dapat diambil 
kelsimpulan bahwa : 

1. Pendidikan sangatlah penting serta membantu mahasiswa administrasi bisnis Universitas 17 
Agustus untuk lebih memahami dan mengelola resiko yang terkait dengan bisnis dan pelatihan 
dapat membantu meningkatkan keterampilan manajemen dan kepemimpinan. Dengan jawaban 
dari para mahasiswa tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan dapat 
mempengaruhi Minat Berwirausaha mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas 17 Agustus. 

2. Dari pengalaman orang tua dalam dunia usaha, bimbingan orang tua dalam dunia usaha, dan 
dukungan keluarga yang paling penting dalam membantu mahasiswa administrasi bisnis 
Universitas 17 Agustus memulai usaha. Dengan jawaban dari para mahasiswa tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Lingkungan Keluarga dapat mempengaruhi Minat Berwirausaha mahasiswa 
Administrsasi Bisnis Universitas 17 Agustus. 

3. Percaya diri, fokus pada tugas untuk mencapai hasil yang maksimal, dan mampu meningkatkan
 kemampuan mengambil risiko dan menghadapi kegagalan dalam 
berwirausaha dapat membantu meningkatkan minat berwirausaha bagi mahasiswa administrasi 
bisnis Universitas 17 Agustus untuk memulai usaha. Dengan jawaban dari para mahasiswa tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Attitude Toward Entrepreneurship dapat mempengaruhi Minat 
Berwirausaha mahasiswa Administrsasi Bisnis Universitas 17 Agustus. Minat Berwirausaha
 dapat  dipengaruhi oleh  Pendidikan Kewirausahaan, 

Lingkungan Keluarga, dan Attitude Toward Entrepreneurship 
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